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ABSTRACT

The United States interests in the Indo-Pacific region have become a major focus in determining
its foreign policy, especially since the launch of the Free and Open Indo-Pacific (FOIP) initiative in 2017
and continues to grow and become more relevant in the 2023-2024 period. The Indo-Pacific region has
become an important issue for the United States in its foreign policy in recent years, with increasing
geopolitical tensions and great power competition, especially China. One of the main policy strategies of
the United States to deal with these issues and dynamics is the Free And Open Indo Pacific (FOIP) initiative
which aims to promote regional stability, encourage economic growth, and ensure free and open access to
international trade routes, especially in the Indo-Pacific region. The purpose of this thesis research is to
analyze the national interests of the United States in the Indo-Pacific region through the implementation
and influence of Free And Open Indo-Pacific (FOIP) on the dynamics of geopolitics, economics and
international relations in the region in 2023-2024. Using a qualitative approach, this study explores the
policies, strategies, and initiatives taken by the United States in order to achieve its national interests,
including strengthening international rules, promoting freedom of navigation, and increasing cooperation
with partner countries in the region. FOIP has an important role in strengthening the United States’ position
in the Indo-Pacific region, although challenges from rivalry with China and other international issues also
affect the effectiveness of this policy. In conclusion, FOIP is an important policy in maintaining balance
and strengthening the United States in the Indo-Pacific region, but the sustainability and influence of this
initiative in the future require adaptation to evolving geopolitical dynamics.

Keywords : United States, Indo-Pacific, FOIP, geopolitical
ABSTRAK

Kepentingan Amerika Serikat di kawasan Indo-Pasifik telah menjadi fokus utama dalam
menentukan kebijakan luar negerinya, terutama sejak dicetuskannya inisiatif Free and Open Indo-Pacific
(FOIP) pada tahun 2017 dan terus berkembang serta semakin relevan pada periode tahun 2023-2024.
Kawasan Indo-Pasifik menjadi isu yang penting bagi Amerika Serikat terhadap kebijakan luar negerinya
dalam beberapa tahun terakhir, dengan meningkatnya ketegangan geopolitik dan persaingan kekuatan
besar, khususnya negara China. Salah satu strategi kebijakan utama Amerika Serikat untuk menghadapi
isu dan dinamika tersebut adalah inisiatif Free And Open Indo Pacific (FOIP) yang bertujuan untuk
mempromosikan stabilitas kawasan, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta memastikan akses yang
bebas dan terbuka terhadap jalur perdagangan internasional khususnya di kawasan Indo-Pasifik. Tujuan
penelitian tesis ini adalah untuk menganalisis kepentingan nasional Amerika Serikat di kawasan Indo-
Pasifik melalui implementasi dan pengaruh Free And Open Indo-Pacific (FOIP) terhadap dinamika
geopolitik, ekonomi dan hubungan internasional di kawasan tersebut pada tahun 2023-2024. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi kebijakan, strategi, dan langkah-
langkah inisiatif yang diambil oleh Amerika Serikat dalam rangka mencapai kepentingan nasionalnya di
antaranya memperkuat aturan internasional, mempromosikan kebebasan navigasi, dan meningkatkan
kerja sama dengan negara-negara mitra di kawasan. FOIP memiliki peran penting dalam mengukuhkan
posisi Amerika Serikat di kawasan Indo-Pasifik, meskipun tantangan dari rivalitas dengan China serta isu-
isu internasional lainnya turut memengaruhi efektivitas kebijakan ini. Kesimpulannya, FOIP merupakan
kebijakan yang penting dalam menjaga keseimbangan dan memperkuat Amerika Serikat di kawasan Indo-
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Pasifik, namun keberlanjutan dan pengaruh inisiatif ini di masa depan memerlukan adaptasi terhadap
dinamika geopolitik yang terus berkembang.

Kata kunci : Amerika Serikat, Indo-Pasifik, FOIP, geopolitik

PENDAHULUAN

Kawasan Indo-Pasifik kini menjadi kawasan global yang semakin besar dan
meluas, yang mencerminkan signifikansi geoekonomi dan geostrategis dari dua samudra
dan wilayah kerja sama penuh yang lebih luas. Saat ini posisi kawasan tersebut dijadikan
sebagai arena oleh para negara di luar kawasan tersebut untuk berpolitik. Setiap negara
memiliki pandangan yang berbeda terhadap kawasan tersebut, hal ini yang kemudian
menjadi perhatian, sebab perbedaan pandangan tersebut cenderung dapat menjadikan
adanya kemunculan konflik perbedaan kepentingan. Pada saat yang sama, kawasan Indo-
Pasifik merupakan tempat persaingan kekuatan besar di mana potensi konflik tampak
besar bahkan sebelum krisis pandemi COVID-19. Persaingan kekuatan besar telah
mengintensifkan dilema keamanan regional dan memperburuk ketegangan di seluruh
kawasan dan potensi eskalasi. Kawasan Indo-Pasifik telah didorong oleh upaya hegemoni
untuk mempertahankan dominasi kekuasaannya dan diikuti oleh strategi kontra-
hegemoni oleh kekuatan besar lainnya di kawasan tersebut.'

Sebelum membahas lebih jauh mengenai pandangan setiap negara dan terkait
dengan penelitian yang akan dilakukan, perlu dipahami terlebih dahulu mengenai konsep
dari Indo-Pasifik itu sendiri. Istilah tersebut merujuk pada geografis baru yang bersifat
regional. Secara geografi kawasan ini adalah perpaduan antara Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik, yang juga termasuk negara di kawasan tersebut. Namun, pemahaman
mengenai kawasan geografis tersebut pun memiliki definisi yang berbeda di setiap
negaranya. Hal ini yang perlu dipahami sebab dua alasan, pertama setiap negara akan
membuat dan menerapkan kebijakannya terkait dengan Indo-Pasifik yang disesuaikan
dengan pandangan geografi atau geopolitiknya masing-masing.? Kedua, bahwa negara
tentunya memiliki alasan mengenai pembentukan pandangan tersebut, pandangan yang
selanjutnya akan difasilitasi ke dalam kebijakan tentunya dipengaruhi oleh kepentingan,
maksud dan tujuan negara itu sendiri.>

Indo-Pasifik adalah kawasan dinamis yang mengalami perubahan jalur kerja sama
keamanan dan ekonomi, karena jaringan minilateral terus berkembang dan perjanjian
perdagangan besar mulai berlaku. Indo-Pasifik ditampilkan dalam dokumen resmi
sebagai ruang geopolitik dan geoekonomi yang penting untuk mempertahankan
kepentingan global Amerika Serikat. Namun, batas-batas geografisnya tidak ditentukan
secara tepat. Perkembangan yang paling signifikan di Indo-Pasifik adalah munculnya
China sebagai pesaing setara dengan Amerika Serikat. Hal ini yang kemudian
mengakibatkan kedua negara melalui kebijakan nasionalnya masing-masing berupaya
untuk tetap mampu bertahan dan berpengaruh di kawasan Indo-Pasifik. Meningkatnya
intensitas gap kedua negara tersebut pun tidak menutup kemungkinan akan adanya
konflik yang lebih fatal. Hingga akhirnya negara di kawasan tersebut memiliki pandangan

! Poonkham, Jittipat. “The Indo-Pacific: A Global Region of Geopolitical Struggle.” Points of View, 2022.

2 Haruko, Wada. “The "Indo-Pacific" Concept: Geographical Adjustments and Their Implications.” RSIS Working
Paper, vol. 326, 2020.

3 Ibid.
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bahwa keseimbangan dan stabilitas di kawasan Indo-Pasifik dipengaruhi oleh tindakan
Amerika Serikat, China, negara lainnya seperti Jepang dan India.*

Meskipun masing-masing negara memiliki pemahamannya sendiri tentang
konsep tersebut, baik dari segi luas geografis kawasan Indo-Pasifik maupun orientasi
strategis dan atribut esensialnya, terdapat penyebut yang sama yaitu; dua samudra,
Samudra Hindia dan Pasifik, dibayangkan sebagai satu wilayah yang bersebelahan.
Pemahaman ini didasarkan pada fakta bahwa sebagian besar arus barang dunia, tetapi
juga pasokan energi, diangkut melalui jalur laut yang melintasi dua samudra ini. Selain
itu, Indo-Pasifik saat ini menjadi arena di mana persaingan yang semakin meningkat
antara Amerika Serikat dan China di Asia sedang berlangsung. Keterikatan ini terjadi
dalam konteks rivalitas antara Amerika Serikat dan China yang dalam dua tahun terakhir
menjadi paradigma penuntun dalam hubungan internasional, khususnya di Asia. Hal
tersebut membentuk debat strategis serta dinamika politik, militer, dan ekonomi yang
nyata. Persaingan AS-China untuk kekuasaan dan status terdiri dari beberapa dimensi.’
Yang utama di antaranya adalah persepsi tentang ancaman militer, konflik dalam
kebijakan perdagangan, aspek politik-ideologis, dan persaingan gagasan tentang tatanan
regional. Namun persaingan juga berpusat pada kebijakan teknologi atau isu konektivitas,
misalnya terkait kebijakan infrastruktur. Oleh karena itu, ini menjadi semakin penting
secara geopolitik dan geoekonomi selama dua dekade terakhir. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa isu yang difokuskan dan hal yang dianggap menguntungkan dari Indo-
Pasifik adalah terkait dengan ekonomi. Maka hal tersebut menjadi alasan yang masuk
akal jika negara yang berada di luar kawasan pun turut serta dalam berpolitik di kawasan
Indo-Pasifik, tidak terkecuali bagi Amerika Serikat.

Penggunaan istilah Indo-Pasifik di Amerika Serikat sendiri dimulai ketika pada
masa pemerintahan Presiden Barack Obama sebagai salah satu upaya untuk penyeimbang,
tetapi pada pemerintahan tersebut tidak ada definisi geografis yang jelas. Pada masa itu
hanya difokuskan pada koridor ekonomi yang diperkenalkan oleh Menteri Luar Negeri
pada dialog dengan India di tahun 2013. Sementara itu, pada April 2014, Asisten Menteri
Luar Negeri dari Biro Urusan Asia Selatan dan Tengah Departemen Luar Negeri AS
menggambarkan Indo-Pasifik sebagai “busur pesisir luas” yang membentang dari Afrika
Selatan hingga Australia. © Memasuki era pemerintahan Presiden Donald Trump,
terminologi mengenai kawasan tersebut diperjelas. Semua dalam hal administrasi
kawasan tersebut dikenal dengan Asia-Pasifik, namun pada masa Trump kawasan tersebut
secara konsisten disebut dengan Indo Pasifik.’

Bagi Amerika Serikat sendiri, kawasan Indo-Pasifik sudah menduduki isu yang
selalu dibahas dan diakui keberadaannya secara serius. Hal ini dibuktikan dengan
dikeluarkannya kebijakan khusus terkait dengan Kawasan Indo-Pasifik itu sendiri. Salah
satunya adalah kebijakan jangka panjang Amerika Serikat dengan secara resmi
mengeluarkan strategi di kawasan Indo-Pasifik dan adanya kebijakan dalam keterlibatan
Free and Open Indo-Pacific (FOIP) yang mengaitkan antara keterlibatan ekonomi dan
keamanan di kawasan tersebut.® Pandangan mengenai Free and Open Indo-Pacific

4 Aqmarina, Deasifa, and Anggun Puspitasari. “Strategi Perimbangan Amerika Serikat di Asia Pasifik terhadap
Tiongkok melalui Kebijakan Ekonomi Pada Periode 2017 - 2019.” Balcony, vol. 5, no. 1, 2021, hal.35.

3> Heiduk, Felix, and Gudrun Wacker. “From Asia-Pacific to Indo-Pacific.” SWP Research Paper, 2020.

¢ Haruko, Wada. “The "Indo-Pacific" Concept: Geographical Adjustments and Their Implications.” RSIS Working
Paper, vol. 326, 2020.

7 Tbid.

8 Bush, Richard C., et al. “An American Strategy for the Indo-Pacific in an Age of U.S.-China Competition: Enhancing
Alliances, Economic Engagement, and Regional Stability.” Foreign Policy at Brookings, 2020.
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Strategy pertama kali dicetuskan pada tahun 2016 oleh Perdana Menteri Jepang, Shinzo
Abe sebagai salah satu kebijakan luar negeri Jepang. Dalam jarak satu tahun kemudian,
Amerika Serikat melalui The National Security Strategy mulai mencantumkan istilah
FOIP tersebut dan secara resmi di bulan November tahun 2019 mengeluarkan dokumen
resmi mengenai strategi mengenai FOIP tersebut.” Amerika Serikat sendiri melalui FOIP
tersebut memfokuskan pada tiga dimensi utama, yaitu kesiapsiagaan, kemitraan, dan
mempromosikan wilayah jaringan.!'”

Melihat tindakan sekaligus strategi Amerika Serikat tersebut sehingga membuat
sebagian besar negara di kawasan tersebut memiliki pandangan bahwa keberadaan
Amerika Serikat itu penting, memainkan peran yang signifikan terhadap ekonomi hingga
keamanan. Bagi beberapa negara hal ini kemudian menjadi peluang untuk menjalin
hubungan kerja sama baik bilateral maupun multilateral dengan Amerika Serikat, sebab
didasari oleh kepentingan bersama, yaitu menjaga stabilitas keamanan di kawasan
tersebut. Namun, tentunya dibalik kepentingan bersama tersebut terdapat kepentingan
nasional masing-masing negara yang perlu dicapai dan diupayakan.

Amerika Serikat adalah kekuatan terkemuka di kawasan Indo-Pasifik. Ia memiliki
kepentingan untuk mempertahankan jaringan aliansi yang kuat dan menjaga tatanan
regional yang bebas dan terbuka yang memberikan perdamaian, stabilitas, dan
kemakmuran ekonomi. Dengan demikian, Amerika Serikat menawarkan visi yang positif
dan menarik untuk kawasan ini dengan memperjuangkan kebebasan navigasi;
menegakkan perbatasan yang diakui secara internasional; mencegah pemaksaan ekonomi,
militer, dan bentuk lain; menciptakan peluang ekonomi yang luas; meningkatkan
kebebasan memilih bagi semua aktor di kawasan; dan mendukung hak asasi manusia.!!
FOIP kemudian ditekankan dan digencarkan kembali pada masa Presiden Donald Trump
yang menyampaikan bahwa kawasan tersebut adalah pusat arena kebijakan luar negeri
dan ekonomi yang berurusan dengan China. Donald Trump berusaha menerapkan
reorientasi kebijakan AS terhadap China melalui FOIP. Disamping FOIP, sebagai respons
lainnya yaitu melalui kebijakan dalam bentuk aliansi Quad, Operasi Freedom of
Navigations, melakukan komunikasi aktif dengan ASEAN untuk menerapkan Free and
Open Indo-Pacific, dan membentuk aliansi trilateral strategis bernama AUKUS untuk
membuat kapal selam bertenaga nuklir dan menjaga keamanan kawasan Indo-Pasifik.!?

Upaya tersebut ini didasarkan pada kritiknya terhadap kebijakan pemerintahan
sebelumnya, yang dalam pandangannya pada awalnya mengumumkan “poros Asia” dan
kemudian menyeimbangkan kembali kawasan tersebut tetapi tidak pernah sepenuhnya
menerapkannya. !> Berdasarkan penjelasan di atas, melihat Amerika Serikat yang
memiliki ambisi besar untuk terlibat dalam urusan politik di kawasan Indo-Pasifik
tentunya memunculkan pertanyaan mengenai apa yang mendasari Amerika Serikat
sehingga membentuk kebijakan khusus dan strategi dalam isu di kawasan tersebut. Dari
hal tersebut, maka pada penelitian ini, peneliti akan membahas mengenai kepentingan
nasional Amerika Serikat yang secara khusus melalui FOIP di kawasan Indo-Pasifik.

° Ibid.

10 Tbid.

1 Tbid.

12 Yanyan Mochamad Yani. “Dampak Kebijakan Amerika Serikat di Indo-Pasifik dalam Menghadapi China Terhadap
Keamanan Indonesia.” Jurnal Academia Praja, vol. 5, no. 1, 2022, hal.95.

13 Heiduk, Felix, and Gudrun Wacker. “From Asia-Pacific to Indo-Pacific.” SWP Research Paper, 2020.
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KERANGKA ANALITIK
Neorealisme

Neorealisme adalah salah satu teori dalam Hubungan Internasional yang berfokus
pada struktur sistem internasional. Neorealisme juga dikenal sebagai realisme struktural,
adalah teori terkemuka di bidang hubungan internasional yang berusaha menjelaskan
perilaku dan dinamika internasional berdasarkan struktur sistem internasional.
Neorealisme muncul sebagai tanggapan terhadap realisme klasik dan menekankan peran
struktur sistem internasional dari pada hanya berfokus pada sifat masing-masing negara
atau pemimpinnya. Jika realisme fokus pada interaksi negara, mencapai kepentingan
dalam keamanan dan pertahanan, maka neorealisme lebih memfokuskan pada struktur di
dalamnya. Teori ini menjelaskan perilaku negara dalam sistem internasional termasuk
bagaimana negara mencapai kekuasaan relatif atau absolut.'*

Selanjutnya, neorealisme juga merupakan paradigma state centric. Neorealisme
diasosiasikan dengan sarjana seperti Kenneth Waltz, yang mengembangkan gagasan
dasarnya. Penekanan neorealisme pada peran struktur dan kekuasaan dalam membentuk
hubungan internasional telah berpengaruh dalam memahami bagaimana negara
berinteraksi, membentuk aliansi, dan menanggapi dinamika kekuatan yang berubah.
Namun, ia juga menghadapi kritik karena terlalu menyederhanakan perilaku negara dan
mengabaikan peran aktor non-negara, lembaga internasional, dan faktor non-materi
dalam hubungan internasional.

Neorealis seperti Kenneth Waltz berpendapat bahwa sistem internasional berada
dalam keadaan anarki, tidak ada otoritas yang lebih tinggi dari negara.'> Dengan demikian,
tidak ada jaminan bahwa suatu negara tidak akan menyerang negara lain. Waltz
merupakan salah satu tokoh terkemuka yang membahas mengenai neorealisme,
mengusulkan bahwa interaksi antara negara dan reputasi serta keteraturan perilaku negara
dapat dijelaskan oleh tekanan yang dikenakan pada mereka oleh struktur anarkis dari
sistem internasional.'®

Struktur sistem ditentukan pertama oleh prinsip yang mengaturnya, kemudian
oleh diferensiasi unit-unitnya, dan terakhir oleh distribusi kapabilitas (kekuasaan) di
seluruh unit. Anarki atau tidak adanya otoritas pusat, bagi Waltz adalah prinsip pengaturan
sistem internasional dan satuan dari sistem internasional adalah negara.!” Waltz mengakui
keberadaan aktor non-negara, tetapi menganggap mereka relatif tidak penting. Kaum
neorealis berasumsi bahwa kepentingan mendasar setiap negara adalah keamanan dan
karena itu akan berkonsentrasi pada distribusi kekuasaan.'®

Pandangan neorealisme terhadap sistem dunia ini terbagi ke dalam tiga jenis
bagian, yaitu unipolarity ketika hanya ada satu great power, bipolarity ketika ada dua
great powers, dan multipolarity ketika ada lebih dari dua great powers.!” Dalam ruang
lingkup unipolar, satu great power memiliki kekuatan yang besar dan memengaruhi
terhadap negara lain, bipolar ketika kondisi berada dalam keadaan yang stabil sebab
keduanya menyadari bahwa perang akan memberikan kerugian yang besar, sedangkan

14 Nurhasya, Muhamad Jaki. “Konsepsi Indo-Pasifik sebagai Sebuah Strategi Ketahanan Politik Luar Negeri Indonesia.”
Jurnal Kajian Lemhannas RI, vol. 33, 2018.

15 Waltz, Kenneth. Theory of International Politics. Long Grove, 1979.

16 Waltz, Kenneth N. Neorealism and Its Critics. New York, Columbia University Press, 1986.

17 Tbid.

18 Tbid.

19 Pradana, Muhammad Erza. “Neorealisme: Sebuah Pengantar Singkat — IR Corner.” IR Corner, 22 June 2022,
https://www.ircorner.com/neorealisme-sebuah-pengantar-singkat/
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multipolar ketika great powers membentuk aliansi dan hal ini justru memberikan peluang
perang lebih besar.?

Penelitian ini menggunakan neorealisme sebab akan melihat struktur internasional
yang berada di kawasan Indo-Pasifik di tengah banyaknya negara yang ikut terlibat dalam
kawasan tersebut. Namun secara jelas dapat dilihat bahwa dua negara adidaya, yaitu
Amerika Serikat dan China berupaya untuk saling menyeimbangkan posisi di kawasan
tersebut. Dalam hal ini Amerika Serikat menggunakan kekuatannya untuk mencapai
kepentingan nasionalnya di kawasan tersebut, salah satunya pembentukan kerja sama
internasional. Sehingga sesuai dengan asumsi neorealisme yang menjelaskan bahwa kerja
sama bukanlah hal yang tidak dapat dilakukan, hal tersebut dapat dilakukan namun tetap
memposisikan kepentingan nasional sebagai prioritas utama.

Balance of Power

Balance of power secara historis merupakan salah satu konsep terpenting politik
internasional dan disiplin akademik Hubungan Internasional. Secara tradisional teori ini
mengasumsikan bahwa negara akan selalu mendahulukan kepentingannya sendiri,
termasuk untuk bertahan dan kelangsungan hidup negaranya.?! Konsep ini adalah konsep
dalam hubungan internasional yang mengacu pada keseimbangan atau stabilitas yang
dapat dicapai ketika ada distribusi kekuasaan di antara banyak negara atau aktor
sedemikian rupa sehingga tidak ada entitas tunggal yang dapat mendominasi atau
menggunakan pengaruh yang tidak semestinya atas yang lain. Tujuan mencapai
keseimbangan kekuatan adalah untuk mencegah satu negara menjadi terlalu kuat dan
berpotensi mengancam stabilitas sistem internasional. Negara beroperasi dalam
lingkungan anarkis, artinya setiap negara pada prinsipnya berdiri sendiri. Oleh karena itu,
negara harus meningkatkan kekuatannya sendiri untuk melawan ancaman aktual dan
potensial dari negara lain. Balance of power sering dilihat sebagai kontribusi terhadap
perdamaian dan stabilitas dengan mencegah konsentrasi kekuatan yang dapat
menyebabkan agresi atau dominasi.

Kenneth Waltz berpendapat bahwa balance of power adalah teori politik
internasional yang menjelaskan bahwa struktur politik internasional yang ada yaitu
kondisi yang anarki dan setiap negara akan berupaya untuk mencapai kepentingan
nasionalnya, merupakan bagian dari cara negara tersebut bertahan dalam sistem yang
ada. 22 Waltz berpendapat bahwa penyeimbangan dapat dilakukan melalui sarana
eksternal atau internal. Keseimbangan internal berarti menyalurkan sumber daya negara
untuk persenjataan, mengekstraksi sumber daya, mengatur negara dengan baik, mencegah
pemberontakan dan penyusupan, dan lainnya, untuk melindungi dan memperkuat diri
agar mampu bersaing secara lebih efektif.?®> Sedangkan negara melakukan keseimbangan
eksternal dengan membuat aliansi dengan negara lain untuk menghentikan kekuatan yang
meningkat. Bahkan jika kerja sama antar negara sulit dilakukan, ketika menghadapi
ancaman bersama atau ancaman eksistensial, negara dapat mengesampingkan
perselisihan mereka untuk sementara dan bersatu melawan negara dominan. Hal ini sesuai
dengan fenomena yang akan diangkat, yaitu Amerika Serikat mengimplementasikan
kebijakan luar negerinya untuk mencapai kepentingan nasionalnya di kawasan Indo-

20 Ibid.

2! Andersen, Morten Skumsrud. Balance of Power. The Encyclopedia of Diplomacy, 2018.
22 Waltz, Kenneth. Theory of International Politics. Long Grove, 1979.

23 Ibid.
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Pasifik dengan salah satu upaya yang bersifat eksternal, yaitu membentuk aliansi atau
kerja sama dengan negara lain.

Diplomasi

Diplomasi adalah seni dan praktek bernegosiasi oleh seseorang (disebut diplomat)
yang biasanya mewakili sebuah negara atau organisasi. Kata diplomasi sendiri biasanya
langsung terkait dengan diplomasi internasional yang biasanya mengurus berbagai hal
seperti budaya, ekonomi, dan perdagangan. Biasanya, orang menganggap diplomasi
sebagai cara mendapatkan keuntungan dengan kata-kata yang halus. Diplomasi juga
diartikan sebagai suatu relasi atau hubungan, komunikasi dan keterkaitan.

Selain itu, diplomasi juga dikatakan sebagai proses interaktif dua arah antara dua
negara yang dilakukan untuk mencapai politik luar negeri masing-masing negara.?*
Diplomasi dan politik luar negeri sering diibaratkan sebagai dua sisi mata uang yang tidak
dapat dipisahkan. Dikatakan demikian karena politik luar negeri adalah isi pokok yang
terkandung dalam mekanisme pelaksanaan dari kebijakan luar negeri yang dimiliki oleh
suatu negara, sedangkan diplomasi adalah proses pelaksanaan dari politik luar negeri.
Oleh karena itu baik diplomasi dan politik luar negeri saling berkaitan dan mendukung
satu sama lain.

Diplomasi dilakukan untuk mencapai suatu kepentingan nasional suatu negara.
Meskipun diplomasi berhubungan dengan aktivitas-aktivitas yang damai, tetapi dapat
juga terjadi di dalam kondisi perang atau konflik bersenjata karena tugas utama diplomasi
tidak hanya manajemen konflik, tetapi juga manajemen perubahan dan pemeliharaannya
dengan cara melakukan persuasi yang terus menerus di tengah-tengah perubahan yang
tengah berlangsung. > Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa diplomasi adalah
perpaduan antara ilmu dan seni perundingan atau metode untuk menyampaikan pesan
melalui perundingan guna mencapai tujuan dan kepentingan negara yang menyangkut
bidang politik, ekonomi, perdagangan, sosial, budaya, pertahanan, militer, dan berbagai
kepentingan lain dalam bingkai hubungan internasional.

Diplomasi bertujuan untuk menciptakan perdamaian dunia, menyelesaikan
konflik, memperkuat hubungan antar negara dan mencapai kesepakatan. Diplomasi yang
paling sederhana dan tertua adalah diplomasi bilateral antara dua pihak dan biasanya
merupakan misi dari kedutaan besar dan kunjungan kenegaraan. Selain itu, jenis
diplomasi lainnya adalah diplomasi multilateral yang melibatkan banyak pihak dan dapat
ditelusuri dari Kongres Wina. Beberapa diplomasi multilateral berlangsung antara
negara-negara yang berdekatan atau dalam satu region dan diplomasi ini dikenal sebagai
diplomasi regional.

Tujuan diplomasi menurut Kautilya, seorang diplomat India kuno dalam buku
karya S.L Roy yaitu: (1) Acquisition (perolehan), (2) Preservation (pemeliharaan), (3)
Augmentation (penambahan), (4) Proper distribution (pembagian yang adil).?® Diplomasi
yang efektif adalah untuk menjamin keuntungan maksimum negara sendiri. Kepentingan
terdepannya adalah pemeliharaan keamanan nasional. Namun selain mengenai keamanan
nasional itu, terdapat tujuan vital yang lain, di antaranya memajukan ekonomi,
perdagangan dan kepentingan komersial, dan lain-lain. Untuk mencapai kepentingan
nasional suatu negara, salah satu cara yang dapat digunakan yaitu melalui diplomasi. Hal

24S.L, Roy. “Diplomasi”. Jakarta Utara, PT Raja Grafindo Persada, 1995.
25 Watson, Adam. The Dialogues Between States. London, Methuem, 1984.
26 Op.,cit, hal.5. S.L Roy. 1995.
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ini sejalan dengan konsep dan teori dalam penelitian ini di mana kawasan Indo-Pasifik
sendiri adalah kawasan dengan isu yang sangat relevan mengingat posisi strategis
kawasan ini dalam geopolitik global dan peran penting Amerika Serikat sebagai kekuatan
besar di kawasan tersebut. Oleh karena itu, upaya diplomasi AS di kawasan Indo-Pasifik
adalah kombinasi dari teori-teori diplomasi yang berfokus pada keamanan, stabilitas
ekonomi, dan nilai-nilai demokrasi serta kepentingan politiknya.

Kepentingan Nasional

Kepentingan nasional adalah konsep kunci dalam Hubungan Internasional. Semua
bangsa selalu terlibat dalam proses memenuhi atau mengamankan tujuan kepentingan
nasional mereka. Kebijakan luar negeri setiap negara dirumuskan atas dasar kepentingan
nasionalnya dan selalu bekerja untuk mengamankan tujuannya. Kepentingan nasional
adalah hak yang diterima secara universal dari setiap negara untuk mengamankan
kepentingan nasionalnya. Suatu negara selalu berusaha membenarkan tindakannya atas
dasar kepentingan nasionalnya. Perilaku suatu negara selalu dikondisikan dan diatur oleh
kepentingan nasionalnya. Oleh karena itu penting bagi kita untuk mengetahui arti dan isi
kepentingan nasional. Kepentingan nasional adalah tujuan dan ambisi negara berdaulat
(ekonomi, militer, budaya atau lainnya), yang dianggap sebagai tujuan pemerintah. Dalam
bidang hubungan internasional, kepentingan nasional sering dianggap terdiri dari
pengejaran kekuasaan, keamanan, dan kekayaan.?’ Sarjana institusionalis neorealis dan
liberal cenderung mendefinisikan kepentingan nasional sebagai berputar di sekitar
keamanan dan kekuasaan.?®

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kepentingan nasional adalah bagian
fundamental dari suatu negara untuk menjalankan keberlangsungan negaranya yang
selanjutnya diwujudkan melalui kebijakan luar negeri. Keberadaan power dalam
kepentingan nasional pun adalah hal yang penting, sebab melalui penggunaan power
tersebut maka negara akan mencapai kepentingan nasional. Secara teori, kepentingan
nasional itu sendiri terbagi ke dalam beberapa jenis, di antaranya adalah:

e Kepentingan pertahanan yaitu negara akan memenuhi kebutuhan negaranya
melalui perlindungan negara dan bangsa dari adanya ancaman internal maupun
eksternal,

e Kepentingan ekonomi yaitu negara akan berupaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya, melalui peningkatan ekonomi baik yang bersifat domestik
maupun global;

e Kepentingan tatanan dunia yaitu negara akan memelihara sistem politik dan
hubungan internasional dengan aktor lainnya dengan tujuan menjaga kualitas
hubungan dengan aktor-aktor yang terlibat tersebut;

e Kepentingan ideologis yaitu negara akan mempertahankan kepentingan yang
menjadi dasar dari negara tersebut, yaitu ideologis yang merupakan seperangkat
nilai yang ada, dimiliki, diakui dan dipercayai keberadaannya oleh negara dan
bangsa.

Konsep kepentingan nasional ini merupakan konsep dan teori utama dalam
penelitian ini. Hal ini yang akan menjadi dasar dari analisis yang akan dilakukan. Melihat

27 Donnelly, Jack. Realism and International Relations. Themes in International Relations. Cambridge: Cambridge
University Press. 2000.
28 Baldwin, David Alle. Neorealism and Neoliberalism: The Contemporary Debate. Columbia University Press. 1993.
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penjelasan di atas, terkait dengan kategorisasi kepentingan nasional, maka peneliti
selanjutnya akan menjelaskan secara detail dan komprehensif pada bagian pembahasan.

METODE PENELITIAN

Dalam proses penelitian yang akan dilakukan, peneliti memerlukan adanya desain
penelitian, yaitu strategi yang dipilih oleh peneliti untuk mengintegrasikan secara
menyeluruh hal yang diperlukan dalam melakukan riset dengan cara yang logis,
sistematis dan sesuai dengan kaidah. Riset desain merupakan salah satu tahapan yang
harus dilalui atau dibuat oleh seorang peneliti agar penelitian yang akan dilakukan dapat
terlaksana sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Riset desain adalah sebuah rencana
kerja dengan membuat sebuah konstruksi agar setiap pertanyaan dapat ditemukan
jawabannya. Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti tentu memiliki paradigma
penelitian yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti memahami suatu masalah,
serta kriteria pengujian sebagai landasan untuk menjawab masalah penelitian.?’

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metodologi kualitatif yang
bersifat deskriptif. Pada penelitian kualitatif, peneliti akan menjelaskan mengenai
masalah penelitian yang dapat dipahami dengan baik melalui eksplorasi masalah atau
fenomena yang ada.’® Kualitatif bersifat eksploratif, peneliti akan menganalisis fenomena
yang ada dan didukung oleh teori maupun konsep yang ada. Metode kualitatif
mengandalkan data teks dan gambar, memiliki langkah-langkah unik dalam analisis data,
dan menggunakan desain yang beragam.’! Sedangkan deskriptif yang dimaksud adalah
bertujuan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan
sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkaitan dengan masalah
dan unit yang diteliti.*?

PEMBAHASAN
Kepentingan Nasional Amerika Serikat di Indo-Pasifik melalui FOIP

Segala strategi yang dimiliki oleh Amerika Serikat dalam memandang kawasan
Indo-Pasifik melalui Free and Open Indo-Pacific tidak terlepas dari adanya kepentingan
nasional yang menjadi dasar dan acuan dalam menjalankan strategi tersebut. Kepentingan
nasional adalah arah bagi setiap negara untuk membentuk keputusan dan kebijakan luar
negeri serta memberikan arah untuk keputusan kebijakan luar negeri suatu negara. Hal
tersebut berhubungan dengan keterlibatan diplomatik, perjanjian internasional, dan
interaksi dengan negara lain. Kepentingan nasional menjadi penting karena merupakan
dasar bagi kebijakan luar negeri, prioritas domestik, dan strategi keseluruhan suatu negara.
Hal ini mewakili tujuan dan nilai inti yang ingin dilindungi, dipromosikan, dan dimajukan
oleh suatu negara di arena internasional. Amerika Serikat memiliki banyak kepentingan
nasional di kawasan Indo-Pasifik karena kepentingan strategisnya, peluang ekonomi,
masalah keamanan, dan dinamika geopolitiknya. Kawasan Indo-Pasifik adalah kawasan
yang luas dan beragam, dan akibatnya, Amerika Serikat memiliki berbagai kepentingan
nasional yang ingin dimajukan dan dilindungi.

29 Mulyadi, Mohammad. “Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian.” Jurnal Studi Komunikasi dan Media, vol. 16,
no. 1,2012.

30 Creswell, John W. Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. 4th Edition ed., New
York, Sage, 2014.

31 Ibid

32 Mulyadi, Mohammad. “Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian.” Jurnal Studi Komunikasi dan Media, vol. 16,
no. 1,2012.

244



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Atticle History:
Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Jan 23, 2025
Vol. 2, No. 1 Tahun 2025 Hal. 236-252 Accepted: Feb 20, 2025
e-ISSN: DOI: 10.36859/dgsj.v2i1.3500 Published: Apr 14, 2025

Kepentingan yang pertama adalah bahwa strategi tersebut memiliki dasar untuk
mencapai kondisi geopolitik yang stabil, sehingga tidak ada satu pihak yang mendominasi
di kawasan tersebut yang akan membuat kondisi kawasan lebih stabil.>* Hal ini memiliki
keterkaitan dengan persaingan antara Amerika Serikat dan China. Hubungan antara
Amerika Serikat dan China di kawasan Indo-Pasifik bersifat kompleks dan beragam, yang
dicirikan oleh campuran kerja sama, persaingan ekonomi, dan persaingan strategis.*
Kedua negara memiliki kepentingan yang signifikan di kawasan dan interaksi mereka
memengaruhi dinamika regional dan global. Amerika Serikat dan China bersaing untuk
mendapatkan pengaruh dan posisi strategis di kawasan Indo-Pasifik.

Belt and Road Initiative (BRI) yang diinisiasi oleh China telah memperluas
jangkauan ekonomi dan infrastrukturnya, sementara Amerika Serikat terlibat dalam
upaya diplomatik dan kemitraan untuk memajukan kepentingannya. Hubungan AS-China
di kawasan Indo-Pasifik dipengaruhi oleh kepentingan strategis mereka, perbedaan sistem
politik, dan dinamika yang berkembang. Interaksi antara dua kekuatan besar ini secara
signifikan membentuk stabilitas regional, pertumbuhan ekonomi, dan lanskap
internasional yang lebih luas. Seiring dengan tumbuhnya pengaruh China, Amerika
Serikat berupaya mengelola potensi tantangan yang dapat muncul dari ketegasan China
dan mendorong kepatuhannya terhadap norma dan aturan internasional.’® Kedua negara
berpartisipasi dalam organisasi regional seperti KTT Asia Timur dan pertemuan ASEAN.
Keterlibatan mereka berkontribusi untuk membentuk diskusi dan kebijakan regional.

Kepentingan nasional Amerika Serikat lainnya bahwa Indo-Pasifik adalah
penggerak utama ekonomi global dan negara Amerika Serikat berupaya mengakses
pasarnya, mempromosikan perdagangan, dan memastikan praktik ekonomi yang terbuka
dan adil. Hal ini dibuktikan dengan adanya kerja sama yang dilakukan di tahun 2022 yang
diinisiasi oleh Amerika Serikat, disebut dengan Indo-Pacific Economic Framework for
Prosperity (IPEF) dengan Australia, Brunei Darussalam, Fiji, India, Indonesia, Jepang,
Republik Korea, Malaysia, Selandia Baru, Filipina, Singapura, Thailand, dan Vietnam.*
Tujuannya adalah untuk meningkatkan ketahanan, keberlanjutan, inklusivitas,
pertumbuhan ekonomi, keadilan, dan daya saing ekonomi. Melalui inisiatif ini, para mitra
IPEF bertujuan untuk berkontribusi pada kerja sama, stabilitas, kemakmuran,
pembangunan, dan perdamaian di kawasan. Kerangka kerja ini akan menawarkan
manfaat nyata yang mendorong kegiatan ekonomi dan investasi, mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, serta menguntungkan pekerja dan
konsumen di seluruh kawasan.’

Kepentingan lainnya bahwa Amerika Serikat memiliki sekutu dan mitra di
kawasan Indo-Pasifik yang berbagi komitmen keamanan dengannya. Memastikan
keamanan dan stabilitas kawasan sangat penting untuk melindungi kepentingan dan
menjaga ketertiban internasional. Strategi FOIP yang digunakan oleh Amerika Serikat
bertujuan untuk memperkuat hubungan dengan sekutu-sekutu AS di kawasan Indo-

33 Phua, Amanda Threa. “Biden’s Indo-Pacific strategy flips the switch on geopolitical rivalry.” East Asia Forum, 15
March 2022, https://www.eastasiaforum.org/2022/03/15/bidens-indo-pacific-strategy-flips-the-switch-on-geopolitical-
rivalry/.

34 Ibid

35 Cunningham, Philip C. “How the Indo-Pacific became the new arena for US-China rivalry.” South China Morning
Post, 22 December 2021, https://www.scmp.com/comment/opinion/article/3160412/how-indo-pacific-became-new-
arena-us-china-rivalry.

36 Op Cite. The White House. Fact Sheet: In Asia, President Biden and a Dozen Indo-Pacific Partners Launch the
Indo-Pacific Economic Framework for Prosperity. 2022.

37 Ibid
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Pasifik, seperti Jepang, Korea Selatan, Australia, India, dan negara-negara ASEAN.
Dengan membangun kerja sama yang lebih erat, AS dapat lebih efektif dalam menjaga
keseimbangan kekuatan di kawasan tersebut. Aliansi strategis di kawasan ini tidak hanya
penting untuk keamanan bersama, tetapi juga untuk menghadapi tantangan global lainnya,
seperti ancaman terorisme, proliferasi senjata, dan krisis kemanusiaan. Melalui kerjasama
yang lebih erat, AS juga dapat mendukung pembangunan ekonomi dan stabilitas politik
di kawasan ini bahkan dalam lingkup tatanan dunia.

Amerika Serikat memiliki aliansi keamanan yang penting dengan negara-negara
di kawasan Indo-Pasifik seperti Jepang, Korea Selatan, dan Australia. Ketidakstabilan
atau konflik di kawasan tersebut dapat memicu aliansi dan komitmen ini yang berpotensi
mengarah pada keterlibatan militer Amerika Serikat. Hal ini kemudian menjadi penting
sebab lingkungan keamanan di kawasan Indo-Pasifik dapat memengaruhi Amerika
Serikat karena kepentingan ekonomi, strategis, dan politiknya di kawasan tersebut.
Ketidakstabilan, konflik, dan tantangan terhadap tatanan berbasis aturan di kawasan Indo-
Pasifik dapat menimbulkan efek riak yang berdampak pada keamanan dan kepentingan
baik di Amerika Serikat maupun global. Indo-Pasifik adalah titik fokus persaingan
kekuatan global untuk mendapatkan pengaruh. Amerika Serikat bertujuan untuk
mencegah kekuatan tunggal mendominasi kawasan yang dapat berdampak pada dinamika
keamanan global yang lebih luas.*®

Kepentingan selanjutnya adalah bahwa kawasan Indo-Pasifik memiliki potensi
sumber daya alam yang kaya, melimpah, dan dapat dimanfaatkan. Sehingga tidak heran
jika negara-negara memiliki minat yang tinggi untuk berpengaruh di kawasan tersebut.
Beberapa negara di kawasan Indo-Pasifik memiliki sumber daya yang berharga, tidak
terkecuali Amerika Serikat yang berkepentingan untuk mengakses sumber daya ini dan
mendukung pembangunan berkelanjutannya.’* Kawasan Indo-Pasifik kaya akan sumber
daya alam, berkontribusi pada signifikansi ekonomi dan kepentingan geopolitiknya.
Indo-Pasifik adalah sumber utama sumber daya energi, termasuk minyak, gas alam, dan
batu bara. Negara-negara seperti Australia, Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam
memiliki cadangan minyak dan gas yang signifikan yang berkontribusi pada pasar energi
global. Wilayah ini kaya akan mineral dan logam yang digunakan dalam berbagai
industri.*® Misalnya, Australia adalah produsen utama bijih besi, bauksit, dan unsur tanah
jarang. Negara lainnya seperti Papua Nugini memiliki cadangan emas dan tembaga yang
signifikan. Kawasannya yang lebih besar lautan dari pada daratan mengakibatkan
kandungan sumber daya alam laut berlimpah, sehingga kawasan ini menjadi rumah bagi
beberapa perikanan paling produktif di dunia. Negara-negara pesisir mengandalkan stok
ikan untuk ketahanan pangan dan kegiatan ekonomi. Di samping kawasan yang
dikelilingi oleh perairan yang luas, disekelilingnya pun berada di kawasan hutan rimbun.
Kawasan ini adalah rumah bagi beragam flora dan fauna dan memainkan peran penting
dalam penyimpanan karbon, keanekaragaman hayati, dan jasa ekosistem.

Wilayah ini kaya akan berbagai mineral, termasuk timah, nikel, mangan, dan
fosfat yang penting untuk manufaktur dan industri. Kawasan Indo-Pasifik memiliki

38 Chandigarh. “‘Indo-Pacific is new arena of geo-political, geo-economic, and tech competition and contestation' says
former Vice Admiral.” The Indian Express, 4 December 2022, https://indianexpress.com/article/cities/chandigarh/indo-
pacific-is-new-arena-of-geo-political-geo-economic-and-tech-competition-and-contestation-vice-admiral-8304787/.

39 USAID. “Improving Natural Resource Management | Indo-Pacific Vision | Archive - U.S. Agency for International
Development.” Archive - U.S. Agency for International Development, 2020, https://2017-2020.usaid.gov/indo-pacific-
vision/nrm.

40 Ibid
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potensi besar untuk sumber energi terbarukan seperti tenaga surya, angin, dan pembangkit
listrik tenaga air. Sumber daya ini dapat berkontribusi pada pengembangan energi
berkelanjutan. Daerah tertentu di kawasan Indo-Pasifik memiliki potensi energi panas
bumi yang dapat menyediakan sumber listrik yang berkelanjutan. Sumber daya alam ini
berkontribusi pada pembangunan ekonomi dan kesejahteraan negara-negara di kawasan
Indo-Pasifik. Namun, pengelolaan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dari
sumber daya ini sangat penting untuk memastikan konservasi lingkungan, keadilan sosial,
dan kelayakan ekonomi jangka panjang. Selain itu, perselisihan atas kepemilikan dan
akses sumber daya memiliki potensi untuk berkontribusi pada ketegangan dan konflik
regional.

Kepentingan lainnya bahwa Amerika Serikat sering kali mengaitkan kebijakan
luar negerinya dengan nilai-nilai demokrasi, kebebasan, dan hak asasi manusia. Free and
Open Indo-Pacific (FOIP) juga mencakup upaya untuk mendukung negara-negara di
kawasan Indo-Pasifik yang menganut sistem pemerintahan yang demokratis dan
menghormati hak asasi manusia. Amerika Serikat berusaha untuk memperkuat prinsip-
prinsip demokrasi dan supremasi hukum sebagai bagian dari upaya untuk menciptakan
stabilitas jangka panjang di kawasan tersebut. Hal ini sejalan dengan pandangan AS
bahwa negara-negara yang menghormati kebebasan dan hak individu lebih cenderung
berkontribusi pada perdamaian dan kemakmuran global.

Sebagai contoh bahwa Amerika Serikat memiliki hubungan yang erat dengan
negara-negara ASEAN, yang terdiri dari negara-negara seperti Indonesia, Malaysia,
Thailand, dan Vietnam. Banyak negara anggota ASEAN yang memiliki pemerintahan
demokratis, tetapi ada juga tantangan terkait pelanggaran hak asasi manusia, kebebasan
berpendapat, dan kebebasan pers. AS secara aktif terlibat dalam kemitraan dengan
negara-negara ASEAN melalui program seperti US-ASEAN Leaders Summit. Melalui
kemitraan strategis ini, negara yang tergabung menunjukkan komitmen kerja sama
mereka melalui Sunnylands Declaration (Deklarasi Sunnylands), termasuk di dalamnya
komitmen terhadap hak asasi manusia dan kebebasan sipil untuk mendorong penerapan
prinsip-prinsip demokrasi dan hak asasi manusia.*! Selain itu, AS menyediakan bantuan
teknis dan pelatihan kepada negara-negara ASEAN dalam hal penguatan demokrasi dan
supremasi hukum.

Kepentingan lainnya bahwa kawasan Indo-Pasifik adalah pusat kemajuan
teknologi. Berkolaborasi dalam penelitian, pengembangan, dan inovasi bermanfaat bagi
kemajuan teknologi Amerika Serikat. Kawasan Indo-Pasifik mengalami perkembangan
teknologi yang cepat dan beragam di berbagai sektor, didorong oleh pertumbuhan
ekonomi, tenaga kerja terampil, dan ekosistem inovatifnya. Sebagai contoh negara-negara
seperti India dan Singapura memiliki industri teknologi informasi (TI) yang berkembang
pesat dan merupakan pusat pengembangan perangkat lunak, layanan TI, dan inovasi
digital. Hal ini dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu Singapura dengan
meningkatkan kemampuan teknologi tidak menutup kemungkinan untuk melakukan kerja
sama dengan negara mana pun, salah satunya dengan China. Ketika produk China
dilarang di Amerika Serikat, selanjutnya China melakukan kerja sama dengan

41 ELSAM. “Deklarasi Sunnylands: Pertaruhan Komitmen Penegakan HAM di ASEAN.” Bisnis dan HAM, 2016,
https://www.elsam.or.id/bisnis-dan-ham/deklarasi-sunnylands-pertaruhan-komitmen-penegakan-ham-di-asean
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Siangpura.*? Tentunya hal tersebut menjadikan Amerika Serikat perlu untuk meluaskan
ekspansinya di bidang teknologi ke negara lainnya.

Hal lainnya yang menjadi kentara bahwa kawasan Indo-Pasifik mampu memiliki
teknologi yang lebih modern adalah ketika berada di garis depan penyebaran 5G dan
perluasan konektivitas internet berkecepatan tinggi, mengubah industri dan
memungkinkan teknologi komunikasi menjadi lebih canggih.** Indo-Pasifik telah melihat
pertumbuhan signifikan dalam platform e-niaga dan sistem pembayaran digital,
memungkinkan bisnis menjangkau pasar dan konsumen yang lebih luas untuk melakukan
transaksi online. Penelitian dan pengembangan Artificial Intelligence (Al) dan
pembelajaran mesin berkembang pesat di negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan,
China, dan India dengan aplikasi mulai dari layanan kesehatan hingga keuangan.**

Seiring meningkatnya digitalisasi, kebutuhan akan langkah-langkah keamanan
siber yang kuat juga meningkat. Banyak negara di kawasan ini berinvestasi dalam
teknologi keamanan siber untuk melindungi infrastruktur penting dan informasi sensitif.*
Kemajuan teknologi ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, kualitas hidup, dan daya saing daerah. Namun,
tantangan seperti kesenjangan digital, privasi data, dan kerangka peraturan perlu diatasi
untuk memanfaatkan sepenuhnya manfaat pengembangan teknologi informasi di
kawasan Indo-Pasifik. Sebab tidak menutup kemungkinan adanya kejahatan melalui
teknologi itu sendiri.

Dampak Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat

Kebijakan Free and Open Indo-Pacific (FOIP) memiliki beberapa dampak
terhadap Amerika Serikat, di antaranya membentuk pendekatan kebijakan luar negerinya,
keterlibatan regional, aliansi, dan prioritas strategisnya. Melalui FOIP ini sendiri melihat
bahwa kawasan Indo-Pasifik memiliki posisi yang penting bagi kebijakan luar negeri
Amerika Serikat. Hal ini dilihat dari peluang ekonomi, tantangan keamanan, dan
dinamika kekuatan global. Melalui FOIP itu sendiri, Amerika Serikat memiliki koneksi
dengan negara lain yang lebih luas dan membentuk aliansi serta kemitraannya dengan
berbagai negara, di antaranya adalah dengan Jepang, Australia, Korea Selatan, dan India
yang berkontribusi pada stabilitas regional dan keamanan bersama. Penekanan yang ada
mengarah pada adanya dialog keamanan segi empat (Quad) yang melibatkan Amerika
Serikat, Jepang, Australia, dan India di mana fungsinya adalah sebagai bentuk kerja sama
di berbagai bidang yaitu keamanan, ekonomi, dan politik.*® Berawalan dari terbentuknya
dialog keamanan hingga kerja sama maka kebijakan ini pun memberikan dampak
terhadap pertumbuhan ekonomi itu sendiri.

Kebijakan FOIP telah mendorong pendekatan yang lebih kompetitif terhadap
China. Meskipun tidak secara eksplisit dibingkai sebagai penahanan, AS berupaya

42 Harper, Justin. “Singapore becomes hub for Chinese tech amid US tensions.” BBC, 16 September 2020,
https://www.bbc.com/news/business-54172703.

43 Bhatia, Rajiv. “Emerging and Critical Technologies in the Indo-Pacific: Opportunities and Challenges - Gateway
House.” Gateway House Indian Council on Global Relations, 31 May 2022, https://www.gatewayhouse.in/emerging-
and-critical-technologies-in-the-indo-pacific-opportunities-and-challenges/.

4 Ibid

4 Ibid

4 US Embassy & Consulates in Indonesia. “The East Asia-Pacific Rebalance: Expanding U.S. Engagement.” US
Embassy in Indonesia, 2023, https://id.usembassy.gov/our-relationship/policy-history/embassy-fact-sheets/the-east-
asia-pacific-rebalance-expanding-u-s-engagement/.
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memastikan bahwa kebangkitan China sejalan dengan aturan dan norma internasional.
Kebijakan tersebut bertujuan untuk menjaga keseimbangan kekuatan di kawasan Indo-
Pasifik untuk mencegah satu negara mendominasi kawasan tersebut. Ini mencerminkan
kekhawatiran tentang potensi tantangan terhadap stabilitas regional dan kepentingan
Amerika Serikat. Singkatnya, kebijakan FOIP telah memengaruhi prioritas, aliansi,
keterlibatan ekonomi, dan strategi keamanan kebijakan luar negeri Amerika Serikat di
kawasan Indo-Pasifik. Ini mencerminkan upaya AS untuk menjaga kepentingannya,
meningkatkan stabilitas, dan menegakkan tatanan internasional berbasis aturan di bagian
dunia yang signifikan secara geopolitik ini. FOIP telah menjadi pendekatan kebijakan luar
negeri yang relevan dan signifikan bagi beberapa negara, khususnya Amerika Serikat dan
sekutu serta mitranya di kawasan Indo-Pasifik. FOIP mewakili kerangka kerja yang
memandu interaksi, strategi, dan keterlibatan negara-negara ini di kawasan Indo-Pasifik.
Sementara FOIP telah mendapatkan daya tarik sebagai konsep kebijakan luar negeri,
relevansi FOIP akan terus berkembang seiring perkembangan lanskap geopolitik Indo-
Pasifik.

KESIMPULAN

Kawasan Indo-Pasifik adalah kawasan yang memiliki signifikansi dari segi
geopolitik, ekonomi, dan merupakan kawasan yang strategis dalam ruang lingkup global.
Hal ini dipengaruhi oleh adanya kawasan yang luas, memiliki sumber daya alam yang
kaya, rute laut yang krusial, dan pertumbuhan ekonomi yang menarik perhatian aktor
besar. Kompleksitas kawasan ini dibentuk oleh banyak faktor, termasuk warisan sejarah,
sengketa wilayah, keragaman budaya, dan dinamika kekuatan yang berkembang.

Dalam menanggapi adanya perubahan geopolitk itu, maka muncullah konsep Free
and Open Indo-Pacific (FOIP) yang muncul sebagai kerangka panduan untuk menavigasi
tantangan dan peluang di kawasan ini. FOIP menekankan prinsip inklusivitas,
penghormatan terhadap hukum internasional, perlindungan kedaulatan, kerja sama
ekonomi, dan promosi nilai-nilai demokrasi. Dengan membina kemitraan, aliansi, dan
kolaborasi multilateral, FOIP berupaya memastikan stabilitas, keamanan, dan
kemakmuran bagi semua negara di kawasan Indo-Pasifik. Namun, Indo-Pasifik bukannya
tanpa potensi jebakan. Sengketa teritorial, kebangkitan China, ketegangan sejarah, dan
potensi konflik menjadi tantangan bagi stabilitas kawasan. Keseimbangan antara
persaingan dan kerja sama di antara negara-negara besar membutuhkan diplomasi yang
cekatan dan manajemen yang cermat.

Signifikansi Indo-Pasifik melampaui perbatasannya, memengaruhi perdagangan
global, keamanan, dan tatanan internasional. Jalan ke depan di Kawasan Indo-Pasifik
memerlukan navigasi yang cermat dan keterlibatan hubungan multilateral. Negara-negara
harus menyeimbangkan pengejaran kepentingan nasional mereka dengan stabilitas
regional yang lebih luas. Diplomasi yang efektif, penghormatan terhadap norma-norma
internasional, dan pembinaan hubungan yang saling menguntungkan akan sangat penting
dalam membentuk lintasan kawasan. Karena kawasan Indo-Pasifik terus berkembang,
dampaknya terhadap dunia akan tetap besar. Keputusan dan tindakan negara-negara di
dalam dan di luar kawasan akan memengaruhi arahnya, dan pengejaran Indo-Pasifik yang
Bebas dan Terbuka akan menjadi pertimbangan utama dalam hubungan internasional di
masa mendatang.

Salah satu negara yang memiliki kepentingan di kawasan tersebut adalah Amerika
Serikat. Dalam pandangan Amerika Serikat, kawasan tersebut berpotensi untuk
menyeimbangkan posisi China guna tidak adanya negara yang memiliki pengaruh besar
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di kawasan tersebut. Alasan lainnya, di kawasan Indo-Pasifik tersebut merupakan
kawasan yang mampu berkembang pesat di berbagai bidang sehingga keamanan adalah
salah satu hal utama yang perlu diprioritaskan. FOIP muncul ketika era Presiden Barack
Obama yang kemudian dilanjutkan oleh Donald Trump dan Joe Biden, keduanya
memiliki visi yang serupa yaitu menempatkan Amerika Serikat sebagai negara yang bisa
terlibat secara aktif dalam meningkatkan keamanan di kawasan tersebut dan menciptakan
kawasan yang stabil di berbagai bidang. Strategi yang dilakukan adalah membangun
konektivitas dengan berbagai negara di kawasan tersebut, sebab Amerika Serikat percaya
bahwa melalui terbentuknya interaksi dengan negara di kawasan tersebut maka akan
terciptanya kawasan yang lebih harmonis.

Daftar Pustaka

Ali, S. Mahmud. 2017. US-Chinese Strategic Triangles: Examining Indo-Pacific
Insecurity. Springer International Publishing.

Andersen, Morten Skumsrud. 2018. Balance of Power. The Encyclopedia of Diplomacy.

Agmarina, Deasifa, and Anggun Puspitasari. 2021. Strategi Perimbangan Amerika
Serikat di Asia Pasifik terhadap Tiongkok melalui Kebijakan Ekonomi Pada
Periode 2017 - 2019. Balcony, vol. 5, no. 1, pp. 31-41.

Bhatia, Rajiv. 31 May 2022. Emerging and Critical Technologies in the Indo-Pacific:
Opportunities and Challenges - Gateway House. Gateway House Indian Council
on Global Relations, https://www.gatewayhouse.in/emerging-and-critical-
technologies-in-the-indo-pacific-opportunities-and-challenges/.

Bush, Richard C., et al. 2020. An American Strategy for the Indo-Pacific in an Age of
U.S.-China Competition: Enhancing Alliances, Economic Engagement, and
Regional Stability. Foreign Policy at Brookings.

Chandigarh. 4 December 2022. 'Indo-Pacific is new arena of geo-political, geo-economic,
and tech competition and contestation' says former Vice Admiral. The Indian
Express, https://indianexpress.com/article/cities/chandigarh/indo-pacific-is-new-
arena-of-geo-political-geo-economic-and-tech-competition-and-contestation-
vice-admiral-8304787/.

Creswell, John W. 2014. Reserach Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches. 4th Edition ed., New York: Sage.

Cunningham, Philip C. 22 December 2021. How the Indo-Pacific became the new arena
for US-China rivalry. South China Morning Post,
https://www.scmp.com/comment/opinion/article/3160412/how-indo-pacific-
became-new-arena-us-china-rivalry.

Doyle, Timothy, and Dennis Rumley. 2019. The Rise and Return of the Indo-Pacific.
Oxford University Press.

ELSAM. 18 Februari 2016. Deklarasi Sunnylands: Pertaruhan Komitmen Penegakan
HAM di ASEAN. Bisnis dan HAM, https://www.elsam.or.id/bisnis-dan-
ham/deklarasi-sunnylands-pertaruhan-komitmen-penegakan-ham-di-asean

Fasulo, Filippo. 18 May 2022. Biden flies to East Asia to make Indo-Pacific reality. ISPI,
https://www.ispionline.it/en/publication/biden-flies-east-asia-make-indo-pacific-
reality-35078.

Ford, Lindsey W. 2020. The Trump administration and the “Free and Open Indo-Pacific”
| Brookings. Brookings Institution, https://www.brookings.edu/articles/the-
trump-administration-and-the-free-and-open-indo-pacific/.

250



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Atticle History:
Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Jan 23, 2025
Vol. 2, No. 1 Tahun 2025 Hal. 236-252 Accepted: Feb 20, 2025
e-ISSN: DOI: 10.36859/dgsj.v2i1.3500 Published: Apr 14, 2025

Freeman, Carla. 7 March 2022. 4 Closer Look at Biden's Indo-Pacific Strategy. United
States Institute of Peace, https://www.usip.org/publications/2022/03/closer-look-
bidens-indo-pacific-strategy.

Harper, Justin. 16 September 2020. Singapore becomes hub for Chinese tech amid US
tensions. BBC, https://www.bbc.com/news/business-54172703.

Haruko, Wada. 2020. The "Indo-Pacific" Concept: Geographical Adjustments and Their
Implications. RSIS Working Paper, vol. 326.

Heiduk, Felix, and Gudrun Wacker. 2020. From Asia-Pacific to Indo-Pacific. SWP
Research Paper.

Isnarti, Rika. 2016. A Comparison of Neorealism, Liberalism, and Constructivism in
Analysing Cyber War. Andalas Journal of International Studies, vol. 5, no. 2, 2016,
pp. 151-165.

Kapur, Ashok. 2020. Geopolitics and the Indo-Pacific Region. Routledge.

Kronstadt, Alan, and Bruce Vaughn. 5 October 2018. The Trump Administration's “Free
and  Open  Indo-Pacific”: Issues for  Congress. CRS  Reports,
https://crsreports.congress.gov/product/pdf/R/R45396.

Madhani, Aamer. 14 May 2023. Ambitious agenda for Biden on upcoming three-nation
Indo-Pacific trip as debt default Ilooms at home. AP News,
https://apnews.com/article/biden-japan-australia-papua-new-guinea-china-
718642fdb7b3b5c14ctf6c27dded1933c¢.

Mulyadi, Mohammad. 2012. Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian. Jurnal Studi
Komunikasi dan Media, vol. 16, no. 1, pp. 71-80.

Nurhasya, Muhamad Jaki. 2018. Konsepsi Indo-Pasifik sebagai Sebuah Strategi
Ketahanan Politik Luar Negeri Indonesia. Jurnal Kajian Lemhannas RI, vol. 33,
pp. 65-77.

Pant, Harsh V., and Kashish Parpiani. 2021. America and the Indo-Pacific: Trump and
Beyond. Routledge.

Phua, Amanda Threa. 15 March 2022. Biden’s Indo-Pacific strategy flips the switch on
geopolitical rivalry. East Asia Forum,
https://www.eastasiaforum.org/2022/03/15/bidens-indo-pacific-strategy-flips-
the-switch-on-geopolitical-rivalry/.

Poonkham, Jittipat. 2022. The Indo-Pacific: A Global Region of Geopolitical Struggle.
Points of View.

S.L, Roy. 1995. Diplomasi. Jakarta Utara: PT Raja Grafindo Persada.

Suwarman, Eufronius Marianus, et al. “Rivalitas Geopolitik Amerika Serikat - Tiongkok
di Myanmar.” Jurnal Asia Pacific Studies, vol. 2, no. 2, 2018, pp. 18-191.

The White House. 23 May 2022. FACT SHEET: In Asia, President Biden and a Dozen
Indo-Pacific Partners Launch the Indo-Pacific Economic Framework for
Prosperity. The White House, https://www.whitehouse.gov/briefing-
room/statements-releases/2022/05/23/fact-sheet-in-asia-president-biden-and-a-
dozen-indo-pacific-partners-launch-the-indo-pacific-economic-framework-for-
prosperity/.

The White House. 2020. Indo-Pacific Strategy. The White House Government,
https://www.whitehouse.gov/wp-content/uploads/2022/02/U.S.-Indo-Pacific-
Strategy.pdf.

USAID. 2020. Improving Natural Resource Management | Indo-Pacific Vision | Archive
- U.S. Agency for International Development. Archive - U.S. Agency for
International Development, https://2017-2020.usaid.gov/indo-pacific-vision/nrm.

251



DIPLOMACY AND GLOBAL SECURITY JOURNAL Atticle History:
Jurnal Mahasiswa Magister Hubungan Internasional Submitted: Jan 23, 2025
Vol. 2, No. 1 Tahun 2025 Hal. 236-252 Accepted: Feb 20, 2025
e-ISSN: DOI: 10.36859/dgsj.v2i1.3500 Published: Apr 14, 2025

US Embassy & Consulates in Indonesia. 2023. The East Asia-Pacific Rebalance:
Expanding U.S. Engagement. (0N Embassy in Indonesia,
https://id.usembassy.gov/our-relationship/policy-history/embassy-fact-
sheets/the-east-asia-pacific-rebalance-expanding-u-s-engagement/.

Valencia, Mark J. 30 March 2018. “What Does a 'Free and Open Indo-Pacific' Actually
Mean?” The Diplomat, https://thediplomat.com/2018/03/what-does-a-free-and-
open-indo-pacific-actually-mean/.

Waltz, Kenneth. 1979. Theory of International Politics. Long Grove.

Waltz, Kenneth N. 1986. Neorealism and Its Critics. New York: Columbia University
Press.

Watson, Adam. 1984. The Dialogues Between States. London: Methuem.

Yanyan Mochamad Yani. 2022. Dampak Kebijakan Amerika Serikat di Indo-Pasifik
dalam Menghadapi China Terhadap Keamanan Indonesia. Jurnal Academia Praja,
vol. 5, no. 1, pp. 79-97.

252



